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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif | Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
< Ba’ B Be
O Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)




z Jim J Je
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zai 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Es
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
De (dengan titik di
) Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
L Za Z
bawah)
& ‘Ayn ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
é Qaf Q Qi
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<l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Wau w W
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
° Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal
'Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=al=i s I=ai si= au =2
~u S=Td =i

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:

iea 3 3 = mar’atun jamilah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /h/ Contoh:

i.bl = fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L, = rabbana

A = al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

ol = asy-syamsu

daJll =ar-rajulu

suull = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
o<dll = al-qamar

&yl =al-badr’

Mall = al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
h amzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
& el = umirtu

s = syai'un
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ABSTRAK

Rohmah, Nuzulur. 2022. Komunikasi Intrapersonal dengan Metode Muhasabah
dalam Mengatasi Trauma Pacaran (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan).
Skripsi.  Fakultas/Jurusan  Studi:  Fakultas  Ushuluddin, Adab dan
Dakwah/Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H
Abdurahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Cintami Farmawati, M.Psi

Kata kunci: Komunikasi Intrapersonal, Metode Muhasabah, Trauma
Pacaran.

Latar belakang dalam penelitian ini didasarkan pada fenomena yang terjadi
pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dari hasil wawancara dan observasi diperoleh data bahwa
kasus trauma pacaran yang dialami informan yaitu mahasiswa (FUAD) dengan
masa lalunya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi trauma pacaran dapat
menimbulkan dampak dalam kehidupan sehari-hari. Dampak tersebut bisa dilihat
dari aspek fisik, aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek perilaku. Oleh karena
itu perlu adanya cara untuk mengatasi trauma pacaran bagi mahasiswa yang
mengalaminya. Dari sinilah komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah
dapat mengatasi mahasiswa yang mengalami trauma pacaran agar meminimalisir
trauma yang dialaminya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengemukakan tujuan sebagai
berikut: a). Untuk mengetahui gejala trauma pacaran yang dialami oleh
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. b). Untuk mengetahui komunikasi intrapersonal dengan
metode muhasabah dalam mengatasi trauma pacaran pada mahasiswa yang
mengalami trauma pacaran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan melalui pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,

Hasil penelitian menunjukan bahwa gejala trauma pacaran yang dialami
oleh informan yaitu mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN KH.
Abdurrahaman Wahid Pekalongan yang mengalami trauma pacaran dapat dilihat
dari beberapa aspek meliputi aspek fisik, aspek kognitif, aspek emosional,dan
aspek perilaku. Komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah dalam
mengatasi trauma pacaran pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan itu meliputi sensasi, persepsi,
memori dan berpikir. Dalam proses berpikir terdapat metode muhasabah yang
dilakukan oleh informan penelitian. Tahapan muhasabah meliputi pembersihan
diri, pengembangan diri, penyempurnaan diri, ketrampilan dan kemampuan.
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A.

BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia di dalam kehidupannya akan selalu mengalami peristiwa yang
berbeda-beda mulai dari hal yang sederhana yang dijalani. Trauma sering
kita dengar di dalam kehidupan kita. Ketika kita menemukan permasalahan
yang ada di kehidupan kita, terjadi secara berulang-ulang, dan membuat
kita tidak bisa mengatasinya. Keadaan jiwa atau tingkah laku yang tidak
normal sebagai akibat dari tekanan masa lalu disebut trauma. Hal ini di
ungkapkan oleh Shapiro (Neni Noviza, 2012) mengungkapkan bahwa
“pengalaman hidup yang mengganggu keseimbangan biokimia dari sistem
pengelolahan informasi psikis otak™ disebut trauma.!

Beberapa manusia pernah mengalami berakhirnya sebuah hubungan
dan menimbulkan trauma. Seperti menjalin hubungan asmara yang biasa
disebut dengan pacaran. Perilaku pacaran sudah menjadi bagian didalam
kehidupan manusia. Berawal dari masa muda atau remaja hingga dewasa.
Sehingga pacaran adalah salah satu peristiwa yang umum. Pacaran diawali
dengan munculnya naluri yang baru terhadap lawan jenis dan keinginan

untuk menjalin hubungan romantis dengan lawan jenis.?

him.22.

! Neni Noviza, Mengatasi Trauma Pada Anak, (Palembang: Noer Fikri Offset, 2012)

2 Devy Deisneildawati, Skripsi:“Komunikasi Interpersonal Dalam Mengatasi Trauma

Pacaran”, (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2016), hlm. 4.



Pacaran dapat diartikan bermacam-macam, tetapi intinya adalah jalinan
cinta antar seorang remaja dengan lawan jenisnya. Dikalangan remaja
sekarang ini, pacaran menjadi identitas yang sangat dibanggakan. Biasanya
seorang remaja akan bangga dan percaya diri jika sudah memiliki pacar.
Sebaliknya remaja yang belum memiliki pacar dianggap kurang gaul.
Karena itu, mencari pacar dikalangan remaja tidak saja menjadi kebutuhan
biologis tetapi juga merupakan kebutuhan sosiologis, terutama dalam dunia
pergaulannya. Namun, yang menjadi masalah saat ini adalah cara dan isi
dalam pacaran tersebut. Secara umum yang kita ketahui bahwa pacaran itu
identik dengan hal-hal yang negatif yang tidak dibenarkan oleh Islam,
mengapa demikian? karena seperti yang banyak kita jumpai, ketika sudah
pacaran, mereka tidak mempunyai batas-batas zahir dan batin. Secara zahir
contohnya ketika antara lawan jenis berpacaran, mereka saling
bergandengan tangan, bertemu tanpa ada orang ketiga, bahkan ada yang
sampai hamil di luar nikah dan lain-lain.’

Pacaran memiliki variasi dalam pelaksanaannya sangat dipengaruhi
oleh individu-individu dalam masyarakat yang terlibat. Mulai dari proses
pendekatan, pengenalan pribadi, hingga akhirnya menjalani hubungan yang
ekslusif. Perbedaan tradisi dalam pacaran, sangat dipengaruhi oleh agama
dan kebudayaan yang dianut oleh seseorang. Sampai sekarang, berpacaran
yang telah nyata melanggar norma hukum, norma agama, maupun norma

sosial Indonesia yang masih terjadi dan dilakukan secara turun-menurun

3Edy Hermawan, Skripsi: “Pendidikan Dalam Perspektif Islam”, (Lampung: Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), hlm.6.



dari generasi yang tidak memiliki pengetahuan menjaga kehormatan dan
harga diri yang semestinya.* Sebagai manusia kita wajib menjaga keluarga
agar tidak melakukan perbuatan kejahatan termasuk perbuatan zina, maka
upaya menjauhi perbuatan mendekati zina adalah solusi yang paling tepat.
Rasul bersabda:
) agile Al 2Ta 38 2500 4l 8 (o2l (& SNy ((Blally ¢ add) (e
¢l
Artinya: “Ada tiga jenis orang yang diharamkan Allah masuk surga,
yaitu pemabuk berat, pendurhaka terhadap kedua orang tua, dan orang
yang merelakan kejahatan berlaku dalam keluarganya (artinya merelakan
istri atau anak perempuannya berbuat serong atau zina).” (HR. Ahmad).?
Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa kita harus menjaga
keluarga kita agar tidak terjebak dalam perbuatan yang dapat mendekati
perbuatan zina. Sedini mungkin kita harus bisa memberi pendidikan
terbaik agar diri kita dan keluarga kita tidak diharamkan masuk surga.®
Namun faktanya pacaran sudah menjadi suatu budaya pergaulan yang
dianggap wajar. Dari beberapa kasus dampak negatif pacaran sudah
nampak dan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran. Salah satunya adalah
trauma pacaran.

Faktor yang mempengaruhi trauma pacaran seperti takut dibohongi,

4Ahmad Masrul, “Pacaran No Way! Why ?”, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2015), hlm.6
SHR. Ahmad dari Ibnu ,,Umar radhiyallahu*“anhuma, Shahihut Targhib: 2366.

SEdy Hermawan, Skripsi: “Pendidikan Dalam Perspektif Islam”’, (Lampung:
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), him.14.



takut dikhianati, takut diselingkuhi, takut dikasari, takut ditinggalkan, takut
dimanfaatkan, takut tidak menerima kekurangan, dan lain sebagainya.
Seseorang dapat merasakan trauma pacaran ketika mengalami faktor-faktor
tersebut. Tentunya faktor yang tidak menyenangkan atau bahkan
menyakitkan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi trauma pacaran dapat
menimbulkan dampak dalam kehidupan sehari-hari. Trauma timbul karena
terjadinya peristiwa yang tidak menyenangkan dari pengalaman sebelumnya
atau terulangnya kembali kesalahan.” Dampak tersebut seperti hilang
semangat, malas melakukan sesuatu hal, patah semangat, stres, ketakutan
yang berlebihan dan lain sebagainya. Dampak tersebut dapat merambat
pada seseorang untuk menjalin hubungan asmara di masa mendatang.
Bukan hanya mempengaruhi diri sendiri tapi akhirnya juga pada hubungan
asmara kelak.

Dampak tersebut harus segera diatasi salah satunya melalui komunikasi
intrapersonal dengan metode muhasabah. Komunikasi Intrapersonal sendiri
adalah komunikasi dengan diri sendiri atau dialog internal. Komunikasi
intrapersonal ~ mencakup aktivitas membayangkan, melamun,
mempersepsikan dan memecahkan masalah dalam pikiran.® Proses tersebut

dalam Islam disebut dengan muhasabah atau nama lainnya intropeksi diri.

"Devy Deisneildawati, Skripsi: “Komunikasi Interpersonal Dalam Mengatasi Trauma
Pacaran”, (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2016), hlm. 6.

& Bunga Nabilah, Skripsi: “Peranan Komunikasi Intrapersonal Dalam Proses
Pembentukan Konsep Diri dan Perilaku Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sumatra
Utara”, (Sumatra Utara: Universitas Sumatra Utara, 2019), him.13.



Muhasabah merupakan intropeksi, atau meneliti diri.” Muhasabah diri
diidentikkan dengan mengevaluasi atau intropeksi diri dengan mangacu
pada Al-Qur’an dan hadis Nabi sebagai dasar penilaian, bukan berdasarkan
dari keinginan diri sendiri. Salah satu cara untuk bermuhasabbah ialah
memperbaiki, menyucikan, dan membersihkan hati.!°

Berakhirnya sebuah hubungan menghasilkan peristiwa yang tidak
menyenangkan bahkan menyakitikan, yaitu pasangan memilih untuk
mengakhiri hubungan mereka dan berjalan dengan sendiri-sendiri atau
memilih dengan orang baru. Namun masalah sebelumnya membuat ada rasa
takut dan trauma pada diri sendiri saat menjalin hubungan yang baru.

Tujuan penelitian ini guna mengatasi masalah trauma pada diri sendiri
mengenai menjalin sebuah hubungan dengan lawan jenis atau seseorang
melalui komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah dan dikuatkan
dengan ajaran  Islam. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian dengan judul “KOMUNIKASI INTRAPERSONAL
DENGAN METODE MUHASABAH DALAM MENGATASI
TRAUMA PACARAN (STUDI KASUS PADA MAHASISWA
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH UIN KH

ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN)”.

9 Nimas Fitriatul Latifa, Skripsi: “Terapi Muhasabbah Untuk Meningkatkan Rasa Enpati
Seorang Ibu Dalam Hidup Bertetangga Di Desa Doko Kecamatan Doko Kabupaten Blitar”,
(Surabaya: Universitas Ampel Surabaya, 2018), hlm.109.

10 Rofaah, Akhlak Keagamaan Kelas XII, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him.115.



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana gejala trauma pacaran yang dialami pada mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan?

. Bagaimana komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah dalam

mengatasi trauma pacaran pada mahasiswa yang mengalami trauma

pacaran?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui gejala trauma pacaran yang dialami pada mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Untuk mengetahui komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah
dalam mengatasi trauma pacaran pada mahasiswa yang mengalami trauma

pacaran.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan atau sumber informasi
mengenai ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya dalam
komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah dalam mengatasi
trauma pacaran pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan

Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.



2. Secara Praktis

a. Bagi Fakultas Ushuludidn Adab dan Dakwah UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan, hasil penelitian ini bisa dijadikan
referensi untuk mengatasi trauma pacaran.

b. Bagi subjek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk mengatasi trauma pacaran.

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman
dalam mengatasi trauma pacaran.

d. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi dalam perumusan rencana selanjutnya.

e. Bagi mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
khususnya pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwabh,
untuk memberikan pengetahuan dalam mengatasi trauma pacaran.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Komunikasi Intrapersonal dengan Metode Muhasabah
Komunikasi Intrapersonal berasal dari 3 kata yaitu
Komunikasi, Intra dan Personal atau Pribadi. Menurut Blake dan
Harodlose, Komunikasi intrapersonal adalah peristiwa komunikasi

yang terjadi pada diri seseorang. Hal ini dikarenakan setiap orang



dapat menjadi objek bagi dirinya sendiri melalui penggunaan simbol-
simbol yang digunakan dalam proses komunikasi.!!

Muhasabah merupakan salah satu ajaran Islam yang dapat
digunakan untuk membantu seseorang dalam mengatasi masalah
dalam kehidupannya. Ajaran Islam seperti yang termuat dalam Al-
Qur’an dan hadis Rasullah SAW. Memerintahkan agar umat islam
selalu melakukan intropeksi dan evaluasi terhadap dirinya sendiri.'?

Teknik komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah
untuk mengatasi trauma pacaran terdiri dari beberapa proses
komunikasi intrapersonal yaitu sensasi, persepsi, memori, dan
berfikir. Adapun tahapan muhasabah diantaranya yaitu pembersihan
diri, pengembangan diri, penyempurnaan diri, ketrampilan serta
kemampuan'3

b. Trauma Pacaran

Tingkah laku atau keadaaan jiwa yang tidak normal sebagai
akibat dari tekanan masa lalu disebut trauma.'* Sedangkan pacaran
berasal dari kata pacar, yaitu teman lawan jenis yang tetap dan
mempunyai hubungan batin yang biasanya menjadi kekasih.!

Menurut De Genova dan Rice, pacaran merupakan suatu hubungan

11 Rahmania, “Komunikasi Intrapersonal Dalam Komunikasi Islam”, Jurnal Peurawi,
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol 2, No.1, (2019), hlm.80.

12 Nina W. Syam, Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2011), hlm. 165.

BJurnal, Ahmad, Muhasabbah Sebagai Upaya Kesehatan Mental, (Pisangan Barat:

Sekolah Pascasarjana, 2018), hlm 18.

14 Ronald H.Sitorus, Kamus Besar Biologi, (Bandung: CV Pionir Jaya, 2000), him.315.

15 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fighiyah; Kajian Hukum Islam Konteporer,
(Bandung Angkasa, 2005), hIm.115.



yang dijalani dua individu yang bertemu dan melakukan aktifitas
bersama supaya dapat mengenal satu sama lain.!¢
c. Aspek-Aspek Trauma Pacaran

Seseorang yang mengalami trauma pacaran dapat dilihat dari

empat aspek antara lain.!”

1) Aspek Fisik
Seseorang yang mengalami trauma ditandai dengan lelah, lesu,
kurang semangat, patah semangat, kesehatan terganggu.

2) Aspek Kognitif
Seseorang yang mengalami trauma ditandai dengan sulit
mengenal orang baru, kebingungan, kurang perhatian, kurang
konsentrasi, tidak dapat mengambil keputusan, tidak dapat
memecahkan masalah, kurang mampu berfikir.

3) Aspek Emosional
Seseorang yang mengalami trauma ditandai dengan kecemasan
yang berlebihan, sedih, ketakutan, kurang mengontrol emosi,
merasa bersalah, mudah marah.

4) Aspek Perilaku
Seseorang mengalami trauma ditandai deangan perubahan dalam

kegiatan atau kebiasaan, perubahan pola bicara, mudah curiga,

16 Eko Darminto, Al’aina Zilly Tandrianti, Perilaku Pacaran Pada Peserta Didik Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten TulungAgung, (Surabaya: Universitas Negri Surabaya, 2018),
hlm 88.

17 Kusumawati, Hatta, Trauma dan Pemulihannya, (Banda Aceh: Dakwah Ar Raniry
Press, 2016), him.17.
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sulit berkomunikasi, hilang gairah makan atau makan yang
berlebihan, merokok berlebihan, mondar-mandir.
F. Penelitian Relevan

Skripsi, “Komunikasi Interpersonal Untuk Mengelola Rasa Trauma
Pacaran” ditulis pada tahun 2016 yang disusun oleh Devy
Desnieldawati.'® Dalam skripsi ini mengungkap beberapa hal untuk
mengelolah rasa trauma pacaran dengan berlandaskan konteks
komunikasi interpersonal. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengelolah rasa trauma pacaran bagi mereka yang menjalin hubungan
kembali dengan pasangan dan takut dalam membina hubungan baru.
Persamaan: Penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang peneliti
lakukan sama-sama memiliki topik pembahasan mengenai trauma
pacaran. Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunakan komunikasi
interpersonal, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan ini
menggunakan komunikasi intrapersonal.

Skrispi, “Peranan Komunikasi Intrapersonal dalam Proses
Pembentukan Konsep Diri dan Perilaku Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Universitas Sumatra Utara” ditulis pada tahun 2019 yang disusun oleh
Bunga Nabilah Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.!”
Persamaan: Penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang peneliti

lakukan sama sama menggunakan komunikasi intrapersonal. Perbedaan:

18 Devy Deisneildawati, Skripsi “Komunikasi Intrapersonal Dalam Mengatasi Trauma
Pacaran”, (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2016). him.1.

19 Bunga Nabilah, Skripsi: “Peranan Komunikasi Intrapersonal Dalam Proses
Pembentukan Konsep Diri dan Perilaku Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sumatra
Utara”, (Sumatra Utara: Universitas Sumatra Utara, 2019). hlm.1.
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Penelitian terdahulu mengkaji tentang proses pembentukan konsep diri
dan perilaku mahasiswa ilmu komunikasi. Sedangkan penelitian yang
sedang diteliti mengkaji tentang trauma pacaran pada mahasiswa UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Jurnal, “Peran Komunikasi Intrapersonal dalam Membentuk
Persepsi Generasi Muda Terhadap Dunia Pertanian di Kabupaten
Tapin” ditulis pada tahun 2008 yang disusun oleh Soleh Wahyudi.?°
Persamaan: Penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang dilakukan
sama-sama menggunakan komunikasi intrapersonal. Perbedaan:
Penelitian terdahulu mengkaji tentang bagaimana membentuk persepsi
generasi muda terhadap dunia pertanian di kabupaten Tapin. Sedangkan
penelitian yang sedang dilakukan mengkaji tentang trauma pacaran pada
mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Skripsi, “Terapi Muhasabah Untuk Meningkatkan Rasa Empati
Seorang Ibu dalam Hidup Bertetangga di Desa Doko Kecamatan Doko
Kabupaten Blitar” ditulis pada tahun 2018 yang disusun oleh Nimas
Fitriatul Latifa mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi.?!
Persamaan: Penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang dilakukan
sama-sama menggunakan metode muhasabah. Perbedaan: Penelitian

terdahulu mengkaji tentang meningkatkan rasa empati seorang ibu dalam

20 Soleh Wahyudi, “Peran Komunikasi Intrapersonal dalam Membentuk Persepsi
Generasi Muda Terhadap Dunia Pertanian di Kabupaten Tapin” , Jufnal Perbal, Vol, 6, No.3,
Oktober , (2018), him.40.

2INimas Fitriatul Latifa, Skripsi: “Terapi Muhasabbah Untuk Meningkatkan Rasa Enpati
Seorang Ibu Dalam Hidup Bertetangga Di Desa Doko Kecamatan Doko Kabupaten Blitar”,
(Surabaya: Universitas Ampel Surabaya, 2018).
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hidup bertetangga di desa Doko kecamatan Doko kabupaten Blitar.
Sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengkaji tentang trauma
pacaran pada mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
G. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kerangka berpikir terkait dengan permasalahan
komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabbah dalam mengatasi
trauma pacaran pada mahasiswa Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah
Mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Peneliti hendak
meneliti terkait bagaimana permasalahan yang dialami mahasiswa dalam
trauma pacaran dan bagaimana gejala trauma pacaran yang dialami
mahasiswa setelah melakukan komunikasi intrapersonal dengan metode
muhasabah. Dengan menggunakan komunikasi intrapersonal dengan
metode muhasabah. Dengan metode ini diharapkan dapat mengetahui
permasalahan yang dialami mahasiswa dalam trauma pacaran dan
mengetahui cara mengatasi trauma pacaran pada mahasiswa Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
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4. Berpikir «—

Komunikasi Intrapersonal
dengan Metode Muhasabbabh :
1. Sensasi
2. Persepsi

3. Memori

Tahapan Muhasabah :
1.

Pembersihan Diri

. Pengembangan Diri

2
3.
4

Penyempurnaan Diri

. Ketrampilan dan

kemampuan

Keterangan:

— = Mengatasi

Trauma Pacaran :

. Aspek fisik

Lelah, lesu, kurang
semangat.

. Aspek kognitif

Sulit mengenal orang
baru, tidak  dapat
mengambil keputusan,
tidak dapat
memecahkan masalah.

. Aspek emosional

Kecemasan yang
berlebihan, merasa
bersalah, mudah marah,
takut menjalin

hubungan baru.

. Aspek perilaku

Perubahan pola bicara,
mudah curiga.

Gambaran 1.1 Kerangka Berfikir

H. Metode Penelitian

1.

Jenis dan pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan melalui pendekatan

deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian lapangan digunakan

peneliti ketika data yang dibutuhkan hanya ada di lapangan. Maka

untuk mendapatkan data tersebut peneliti harus terjun langsung ke

lapangan bertemu dengan beberapa narasumber untuk mendapatkan

data utamanya.
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Dalam penelitian lapangan peneliti dapat mengamati dan
berpartisipasi langsung di lokasi tempat data tersebut.?> Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berperan menganalisis informasi atau
data dalam bentuk lisan maupun tulis yang bersumber dari orang-orang
yang dapat diteliti atau biasa disebut dengan kata deskriptif.?

Peneliti mendeskripsikan dan menganalisis tentang Komunikasi
Intrapersonal dengan Metode Muhasabah dalam Mengatasi Trauma
Pacaran pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Sumber Data

Adapun data yang diperlukan sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang didapatkan langsung
dari objek penelitian.>* Sumber data primer dalam penelitian ini
didapatkan secara langsung dari informan penelitian. Informannya
yaitu mahasiswa (FUAD) yang mengalami trauma pacaran.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan

yang menjadi data penunjang.”> Sumber data sekunder dalam

22 Sugiarti dkk, Desain Penelitian Kualitatif Sastra, Cet. Ket-1, (Malang: UMM Press,
2020), hlm.39.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2007), hlm.4.

24Elia Marthen Bato, Yunus Amar, Ismail Pabo, Pengendalian Lingkungan Hidup pada
Operasi Penambangan Pt Vale Indonesia Tbk, (Jurnal Analisis, Vol 5, No. 2, 2016), hlm 199.

2Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hlm. 88.
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penelitian ini meliputi buku-buku komunikasi, jurnal, Al-Qur’an,
penelitian sebelumnya. Serta yang bersangkutan dengan penelitian,
yang menurut peneliti bisa menunjang data-data pokok. Seperti
dosen bimbingan dan konseling, dosen psikologi, dosen Komunikasi
dan Penyiaran Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
untuk memperkuat data-data yang ada dari segi konseling, psikologi,
dan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ilmiah, prosedur pengumpulan data sangat berperan
untuk mengkaji keabsahan data. Untuk mengetahui komunikasi
intrapersonal dengan metode muhasabah dalam mengatasi trauma
pacaran pada mahasiswa yang mengalami trauma pacaran, dilakukan
dengan 3 cara antara lain:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati dan memahami trauma pacaran yang dialami oleh
mahasiswa dan mengumpulkan data yang sudah diperoleh
berdasarkan fenomena, pengetahuan, dan gagasan yang diketahui
sebelumnya.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data informasi dari
seorang narasumber yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan.

Data-data dan catatan bisa didapat melalui informan (mahasiswa
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yang mengalami trauma pacaran) dan dosen bimbingan dan
konseling, dosen psikologi, dosen Komunikasi dan Penyiaran Islam
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
c. Dokumentasi
Merujuk pada dokumen yang terkait dengan permasalahan,
selain itu cara pengumpulan data yaitu, memanfaatkan data-data
berupa catatan, buku. Sebagaimana dijelaskan oleh Sanapiah Faesal
sebagai berikut: metode dokumenter, sumber informasinya berupa
bahan-bahan tertulis. Pada metode ini peneliti pengumpulan data
tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada
lembaran-lembaran yang telah disiapkan untuk mereka sebagaimana
mestinya.?¢
4. Teknik Analisis Data
Analisis atau pengelolahan data merupakan salah satu bagian yang
amat penting dalam penelitian. Dengan analisis data peneliti
mendapatkan informasi terkait makna yang akan berguna untuk
mendapat jawaban permasalahan dalam penelitian dengan cara
mencari, menemukan dan mengelola data sesuai kepentingan yang ada.
Seperti pada penelitian ini data-data tersebut berupa jawaban dari
informan penelitian. Adapun tahap-tahap dalam teknik analisis data

antara lain:

26 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha
Nasional, 2002).hlm.42-43.
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a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses dalam  memilih,
memperhatikan, dan mentransfer data yang muncul dari catatan di
lapangan. Dengan cara meringkas, menelusuri tema, mencatat hal-
hal penting serta membuat gagasan yang jelas.
b. Penyajian Data
Penyajian data (mendisplay data), Pada penelitian kualitatif
penyajian data yang digunakan data yaitu penyajian data yang
terbentuk teks. Dengan penyajian data tersebut, maka data dapat
tertata dengan lebih rapih dan baik sehingga mudah untuk
dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan
Teknik analisis data dengan cara menarik kesimpulan serta
memverifikasi data dengan cara mencari arti, mencatat secara
teratur, membuat pola yang jelas, menjelaskan alur sebab akibat
serta posisi penelitian. Hal ini dilakukan agar mudah dimengerti
dan dipahami oleh pembaca dan penulis. 2’
I. Sistematika Penulisan
Dalam memudahkan dan memahami masalah yang akan dibahas,

maka peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan: berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegunaan penelitian, Tinjauan pustaka, Metode

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung; Alfabeta,
2009) hlm.249.
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Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II Landasan Teori: Pada bab ini dibagi menjadi dua subab. Subbab
pertama memaparkan tentang Komunikasi Intrapersonal dengan Metode
Muhasabah, Subbab kedua berisi Trauma Pacaran.

BAB III Gambaran Umum dan Hasil Penelitian: Gambaran Umum
berisi tentang Profil Fakultas Ushuludddin Adab dan Dakwah UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Hasil penelitian terdiri dari dua Subbab
yang pertama berisi Gejala Trauma Pacaran. Subbab kedua berisi
Komunikasi Intrapersonal dengan Metode Muhasabah dalam mengatasi
Trauma Pacaran.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Komunikasi Intrapersonal dengan
Metode Muhasabbah dalam Mengatasi Trauma pada Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Meliputi Analisis Komunikasi Intrapersonal dengan Metode
Muhasabah dalam Mengatasi Trauma Pacaran dan Analisis Gejala Trauma
Pacaran.

BAB V Penutup: yang berisi Kesimpulan dan Saran-Saran.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Gejala trauma pacaran yang dialami oleh informan yaitu mahasiswa
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahaman
Wahid Pekalongan yang mengalami trauma pacaran dapat dilihat dari
beberapa aspek meliputi aspek fisik, aspek kognitif, aspek emosional,
dan aspek perilaku. Pada aspek fisik informan mengalami nafsu makan
berkurang, sakit kepala, asam lambung naik, zifus. Aspek kognitifnya
informan mengalami kebingungan, pikirannya generalisasi, sulit
percaya. Aspek emosionalnya informan mengalami perasaan yang
sensitif, sedih, marah, kecewa. Aspek perilakunya informan mengalami
perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari seperti perubahan
perilaku positif dan negatif. Setelah melakukan komunikasi
intrapersonal dengan metode muhasabah informan secara fisik sudah
sembuh, emosionalnya sudah bisa dikontrol.

2. Komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah dalam mengatasi
trauma pacaran pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan itu meliputi
sensasi, persepsi, memori dan berpikir. Dalam proses berpikir terdapat
metode muhasabah yang dilakukan oleh informan penelitian. Tahapan
muhasabah  meliputi  pembersihan  diri, pengembangan diri,

penyempurnaan diri, ketrampilan dan kemampuan.

69
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B. Saran
Dari adanya penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman Wahid

Pekalongan terkait komunikasi intrapersonal dengan metode muhasabah

dalam mengatasi trauma pacaran. Maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan perlu adanya layanan bimbingan kepada
mahasiswa tentang trauma pacaran atau masalah pribadi mahasiswa,
sehingga mahasiswa bisa berprestasi dalam akademik maupun non
akademik.

2. Bagi subjek penelitian, selalu berintropeksi diri dan memperbaiki diri
untuk menjadi pribadi yang lebih baik.

3. Bagi peneliti, bisa untuk menambah pengetahuan agar tidak terjadi
dikemudian hari, sebagai antisipasi, terkait dengan penelitian pada
mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mengalami trauma pacaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, bisa berguna dalam melaksanakan penelitian
ke depan dengan mengkaji perspektifnya menggunakan komunikasi
interpersonal dalam mengatasi trauma pacaran.

5. Bagi mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dapat

memberikan pengetahuan mengenai trauma pacaran.
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